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ABSTRAK

Dewilna Helmi. 2016 : Implementasi Standar Proses Dalam Proses
Pembelajaran  Geografi di SMA Negeri 1 Bukit
Sundi Kabupaten Solok

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi standar proses
dalam proses pembelajaran geografi terkait dengan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
berusaha untuk mengungkapkan data sesuai dengan kenyataan di lapangan. Informan
penelitian adalah dua orang guru mata pelajaran Geografi di SMA N 1 Bukit Sundi.
Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi menggunakan catatan lapangan serta rekaman video dan wawancara
dilakukan terhadap guru guna memperoleh data yang lengkap. Selain itu Data yang
dikumpulkan berupa studi dokumentasi terhadap RPP guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi standar proses dalam
pembelajaran Geografi belum semua guru melaksanakannya dengan maksimal. Hal
ini ditinjau dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian
hasil pembelajaran. Dilihat dari perencanaan, guru sudah merancang RPP namun
masih belum sepenuhnya sesuai dengan komponen dan langkah penyusunan RPP .
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran belum melaksanakan lima langkah
pendekatan saintifik yang benar. Dilihat dari metode,model, media, penguasaan
materi belum efektif dan efisien sesuai kurikulum 2013. Dilihat dari kegiatan penutup
masih ada guru yang tidak merangkum materi, merefleksi pembelajaran, dan tidak
melakukan kegiatan umpan balik terhadap pembelajaran. Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum 2013. Dari penilaian hasil belajar
guru juga belum melaksanakan penilaian dengan maksimal untuk penilaian
pengetahuan sudah terlaksana namun penilaian sikap dan keterampilan belum
dilaksanakan dengan maksimal.

Kata Kunci : Perencanaan Proses Pembelajaran, Pelaksanaan Proses Pembelajaran
dan Penilaian Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia dalam
menjalani kehidupan. Salah satu lembaga formal yang disediakan pemerintah
untuk melaksanakan pendidikan adalah sekolah. Tujuannya agar pendidikan
yang diselenggarakan dapat mewujudkan insan yang cerdas dan berguna bagi
kehidupan bangsa. Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah membekali anak
dengan pengetahuan, pembentukan karakter, dan keterampilan untuk dapat
berkembang sesuai kebutuhan dirinya dan dalam menjalani kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal ini sesuai dengan “Tujuan Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan:

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.

Berdasarkan Undang-undang sisdiknas diatas maka, pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan anak
bangsa sesuai dengan perkembangan zaman yang sudah semakin canggih dan
kompleks. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka
sistem pendidikan harus selalu dikembangkan sesuai tuntutan zaman. Seluruh
instansi pendidikan bekerja sama dalam meningkatkan mutu pendidikan anak
bangsa.

Indonesia merupakan salah satu negara yang rendah mutu
pendidikannya dikalangan dunia Internasional. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa hasil studi internasional mengenai kemampuan peserta didik

Indonesia dalam kancah internasional. Hasil studi



kemampuan peserta didik diantaranya dari “Trend International Math
and Science” tahun 2007, yang dilakukan oleh Global Institute, menunjukan
hanya lima persen peserta didik Indonesia yang mampu menjawab soal
penalaran berkategori tinggi, padahal peserta didik Korea dapat mencapai 71
persen. Sebaliknya, 78 persen peserta didik Indonesia dapat mengerjakan soal
hapalan berkategori rendah, sementara peserta didik Korea hanya 10 persen.
Data ini diungkapkan oleh Programme for Internasional Student Assesment
(PISA), hasil studinya tahun 2009 menempatkan Indonesia pada level bawah
yaitu peringkat 55 dari 65 negara peserta PISA. Dari dua hasil studi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan Indonesia masih rendah
dibandingkan negara-negara lain (E. Mulyasa,2013:60)

Berkaitan dengan permasalahan di atas, Pemerintah harus
memperhatikan mutu pendidikan Indonesia. Dalam hal ini pemerintah
melakukan perubahan dan pengembangan kurikulum, yang dimulai dengan
penataan terhadap empat elemen standar pendidikan, meliputi standar
kompetensi kelulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan standar
penilaian. Dengan perubahan dan pengembangan Kkurikulum tersebut
diharapkan mutu pendidikan Indonesia dapat menjadi lebih baik sama dengan
negara-negara lain.

Kurikulum merupakan salah satu alat yang sangat penting dalam
melihat berhasil tidaknya pendidikan, tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat
sulit untuk dicapai pendidikan yang bermutu. Untuk itu pemerintah sering
melakukan perubahan kurikulum. Dalan perkembangannya kurikulum sudah

beberapa kali



terjadi perubahan mulai tahun 1947 sampai ke kurikulum 2013
sekarang yang tujuannya sudah tentu untuk menciptakan pendidikan yang
bermutu bagi anak bangsa.

Salah satu inovasi terbaru yang dilakukan pemerintah saat ini adalah
memperbaiki kurikulum KTSP dan memberlakukan kurikulum 2013. Pada
tahun ajaran 2013/2014 sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah
menengah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTSs), sekolah menengah
atas/madrasah aliyah (SMA/MA), dan sekolah menengah kejuruan/madrasah
aliyah kejuruan (SMK/MAK) di Indonesia sudah diwajibkan menerapkan

kurikulum 2013, tidak terkecuali daerah Sumatera Barat.

Perubahan kurikulum ini disebabkan oleh beberapa kelemahan yang
ditemukan dalam KTSP. Menurut E. Mulyasa (2013:60-61) beberapa
kelemahan yang terdapat dalam KTSP adalah sebagai berikut:

1. Isi dan pesan-pesan kurikulum masih terlalu padat, yang
ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak
materi yang keluasan dan kesukarannya melampaui tingkat
perkembangan usia anak.

2. Kurikulum belum mengembangkan kompetensi secara utuh
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional.

3. Kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh aspek
pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan pribadi peserta
didik (pengetahuan, keterampilan, dan sikap).

4. Berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
perkembangan masyarakat, seperti pendidikan karakter,
kesadaran lingkungan, pendekatan dan metode pembelajaran
konstruktivistik, keseimbangan soft skills dan hard skills, serta
jiwa kewirausahaan, belum terakomodasi di dalam kurikulum.

5. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap berbagai perubahan
sosial yang terjadi ditingkat lokal, nasional, maupun global.



6. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran
yang beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang
berpusat pada guru.

7. Penilaian belum menggambarkan standar penilaian berbasis
kompetensi, serta belum memberikan layanan remediasi dan
pengayaan secara berkala.

Dalam rangka mengatasi berbagai permasalahan tersebut perlu
perbaikan KTSP dan pengembangan terhadap kurikulum 2013. Salah satu hal
terpenting yang diperbaiki adalah standar pendidikan nasional khususnya
standar proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar kelemahan yang terdapat
dalam KTSP dapat diperbaiki dalam rangka menciptakan pendidikan yang

bermutu bagi anak bangsa.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal satu-satunya yang
diselenggarakan pemerintah memegang peranan penting dalam melaksanakan
kurikulum yang telah dirancang oleh pemerintah. Salah satu cara untuk
mencapai tujuan tersebut adalah melalui interaksi dalam proses pembelajaran
di sekolah yang dilakukan secara sadar, sistematik dan terarah menuju ke arah

perubahan tingkah laku peserta didik sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan tersebut, pemerintah
telah mengamanatkan penyusunan delapan standar nasional pendidikan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19
Tahun 2005 dan telah dirubah dengan PP No 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang berisi tentang Standar Nasional Pendidikan, salah
satu standar yang harus dikembangkan adalah standar proses karena berkaitan

dengan pelaksanaan



pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai proses
pendidikan yang bermutu.

Dalam mencapai pendidikan yang bermutu sesuai dengan standar
pendidikan, guru merupakan faktor terpenting yang besar pengaruhnya dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Bahkan guru dikatakan sebagai ujung
tombak yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Dalam konteks pendidikan formal guru adalah komponen yang pertama kali
bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam proses pendidikan melalui
proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki
wawasan dan kompetensi dalam mengelola pembelajaran, baik pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian sesuai dengan standar proses,

tidak terkecuali guru mata pelajaran (mapel) Geografi.

Sekolah yang dijadikan sebagai Piloting kurikulum 2013 wajib
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar pendidikan khususnya
SMA N 1 Bukit Sundi yang telah melaksanakan kurikulum 2013 , salah satu
standar yang harus dilakukan adalah standar proses. Standar proses pada
Pendidikan Dasar dan Menengah diatur dalam Permendikbud No 65 Tahun
2013 kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan standar proses. Standar
proses mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
penilaian proses pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran. Oleh
karena itu guru mata pelajaran Geografi harus melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan Permendikbud yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.



Tahap pertama dalam standar proses adalah perencanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk silabus sudah disediakan oleh
pemerintah sementara tugas guru mengembangkan kedalam RPP yang dapat
dilakukan secara mandiri atau dilakukan berkelompok dalam sebuah sekolah
atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan dinas pendidikan. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dijabarkan untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. RPP yang disusun wajib lengkap
dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

fisik serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap salah
seorang guru mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Bukit Sundi
menyatakan bahwa guru tersebut belum menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Guru tersebut melaksanakan pembelajaran tidak berdasarkan

RPP yang dirancangnya tetapi berdasarkan buku pegangan siswa.

Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah penulis
lakukan terhadap salah seorang guru mata pelajaran Geografi di SMA Negeri
1 Bukit Sundi menunjukan bahwa guru tersebut belum maksimal

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses.



Hal ini dilihat dari kegiatan pendahuluan guru tersebut tidak
menyiapkan fisik kelas sehingga dilihat sampah masih berserakan dan papan
tulis tidak dihapus. Dilihat dari kegiatan inti untuk lima langkah pendekatan
saintifik tidak terlaksana semuanya. Sementara itu untuk kegiatan penutup
guru tersebut tidak ada memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk
merefleksi proses dan materi pelajaran. Hal ini menunjukkan guru belum

melaksanakan pembelajaran dengan maksimal sesuai standar proses.

Tahap Ketiga adalah Penilaian hasil dan proses pembelajaran yang
menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Namun
berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan guru tersebut tidak ada
melaksanakan penilaian sikap. Hal ini  menunjukkan guru belum

melaksanakan penilaian sesuai dengan standar proses.

Dengan melihat berbagai permasalahan yang penulis kemukakan
diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi implementasi
standar proses dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri | Bukit Sundi.
Sehingga penulis mengajukan penelitian ini dengan judul “Implementasi
Standar Proses dalam Proses Pembelajaran Geografi di SMA Negeri |

Bukit Sundi Kabupaten Solok”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas,

maka dalam penelitian ini difokuskan pada implementasi standar proses



dalam kurikulum 2013 meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran pada

pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Bukit Sundi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang penulis
kemukakan di atas, maka adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Bagaimanakah implementasi standar proses dalam
proses pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Bukit Sundi Kabupaten

Solok?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan diatas, maka
adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk menggambarkan implementasi
standar proses dalam proses pembelajaran Geografi di SMA Negeri | Bukit
Sundi Kabupaten Solok?

E. Manfaat Penelitian

Penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

bersangkutan, yaitu:

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Sarjana
Pendidikan pada jurusan Geografi FIS UNP.
2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan penulis dalam usaha meningkatkan

dan mengembangkan kemampuan diri sebagai calon pendidik.



3. Sebagai masukan bagi tenaga pendidik agar dapat meningkatkan kemampuan
dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar pendidikan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah.

4. Sebagai acuan oleh peneliti lain dalam melanjutkan proses penelitian

selanjutnya untuk lebih mendalam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi serta pembahasan di atas, maka adapun
kesimpulan penulis terhadap implementasi standar proses dalam pembelajaran

Geografi di SMA N 1 Bukit Sundi, Kabupaten Solok adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan proses pembelajaran yang dibuat oleh guru mata pelajaran
Geografi di SMA Negeri 1 Bukit Sundi belum sepenuhnya sesuai dengan
komponen dan langkah-langkah penyusunan RPP yang diatur dalam
Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan
Dasar dan Menengah masih terdapat KD dan Indikator belum
dicantumkan kesemua Klnya dan masih ada format penilaian yang belum
dicantumkan.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran Geografi di SMA N 1 Bukit Sundi mulai pada kegiatan
pendahuluan, inti, sampai penutup belum terlaksana secara maksimal
sesuai dengan Permendikbud 65 Tahun 2013 dan 103 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Pada kegiatan Pendahuluan
masih ada guru yang belum melakukan kegiatan apersepsi dan melihat
kesiapan fisik kelas,dalam kegiatan Inti masih ada guru yang belum

melakukan pembelajaran secara kontekstual, masih ada
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3.

B. Saran
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guru yang belum membawa media pembelajaran masih ada guru yang
belum mengalokasikan waktu dengan tepat. Pada kegiatan Penutup belum
terlaksana kegiatanmerangkum, merefleksi dan memberikan tes lisan dan
tulisan diakhir pembelajaran.

Penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
Geografi di SMA N 1 Bukit Sundi belum melaksanakan penilaian dengan
tuntutan  kurikulum 2013 secara maksimal yang sesuai dengan
Permendikbud 104 Tahun 2014. Penilaian pengetahuan sudah
dilaksanakan namun untuk penilaian sikap dan keterampilan belum

dilaksanakan secara maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai implementasi

standar proses dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran Geografi di SMA

Negeri 3 Bukit Sundi, yaitu:

1.

Bagi sekolah hendaknya mengadakan pelatihan kurikulum 2013 agar
dapat meningkatkan pemahaman dan kinerja guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang sesuai dengan standar pendidikan, salah satunya
standar proses

Bagi guru mata pelajaran Geografi hendaknya terus menggali kemampuan
pedagogik terutama dalam proses pembelajaran dan penilaian hasil
belajar, dengan mengikuti workshop, Kumpulan (Musyawarah Guru Mata

Pelajaran) MGMP Geografi, serta mengikuti
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pendidikan latihan (Diklat) lainya agar menambah wawasan sekaligus
pengalaman pembelajaran.
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